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Abstrak 

Pakan menjadi porsi terbesar dalam pembiayaan akuakultur. Wolffia, satu diantara jenis duckweed, dapat 
dikultur dengan cepat dan potensial menjadi pakan alami bagi ikan. Kultur Wolffia sebagai pakan ikan 
diharapkan menjadi upaya menuju budidaya ikan tanpa biaya pakan. Namun masih perlu diuji 
pertumbuhan ikan dengan Wolffia sebagai pakannya. Untuk itu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 
pertumbuhan Ikan Nila dengan Wolffia sebagai pakan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian pakan 
Wolffia 20 dan 30 gram per hari, serta pelet sebagai kontrol positif. Ikan Nila dengan pemberian pakan 
Wolffia menunjukkan pertumbuhan panjang dan bobot. Laju pertumbuhan spesifiknya sebesar  4,3 – 4,6% 
dan lebih besar dibandingkan pakan pelet pada 3,6%. Namun FCR yang diperoleh tinggi yaitu 7,6 – 10,2, 
lebih tinggi dibandingkan pelet pada 2,2. Pemberian Wolffia segar dengan kadar air lebih dari 90% 
diprediksi menyebabkan FCR tinggi. Wolffia berpotensi sebagai pakan alami dalam budidaya Ikan Nila 
dengan biaya pakan rendah atau bahkan nihil. 
 
Kata kunci : Ikan Nila. Wolffia, Duckweed, Pertumbuhan, FCR 
 

Abstract 
 
Feed is the largest portion of aquaculture financing. Wolffia, a type of duckweed, can be cultured quickly 
and potentially become a natural fish food. Wolffia culture as fish food is expected to be an effort towards 
cultivating fish without feed costs. However, it is still necessary to test the growth of fish with Wolffia as 
food. For this reason, this research was carried out to determine the growth of Tilapia with Wolffia as feed. 
The treatment given was 20 and 30 grams of Wolffia feed per day, as well as pellets as a positive control. 
Tilapia fish fed Wolffia showed growth in length and weight. The specific growth rate is 4.3 – 4.6%, greater 
than pellet feed at 3.6%. However, the FCR obtained was high, namely 7.6 – 10.2, higher than pellets at 2.2. 
Giving fresh Wolffia with more than 90% water content is predicted to cause high FCR. Wolffia has the 
potential as a natural feed in Tilapia cultivation with low or even zero feed costs. 
 
Keywords: Tilapia. Wolffia, Duckweed, Growth, FCR 
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PENDAHULUAN 
       Ikan Nila menjadi salah satu komoditas 
populer yang dibudidayakan di Indonesia. 
Pasaribu et al. (2023) melaporkan bahwa 
budidaya ikan ini juga banyak dikembangkan di 
Pulau Bangka. Masyarakat memanfaatakan 
kolong bekas penambangan timah sebagai 
tempat budidayanya (Alrozi et al., 2023). 
Perairan kolong dimanfaatkan untuk budidaya 
dengan metode karamba jaring apung 
(Pepayocha et al., 2022). Ikan Nila dinilai 
memiliki pertumbuhan yang cepat terutama saat 
dibudidayakan secara monosex (Kurniawan dan 
Kurniawan, 2013). Ikan dengan nama global 

Tilapia ini mempu beradaptasi dengan salinitas 
lingkungan, bahkan mampu hidup pada perairan 
cenderung payau (Damayanti et al., 2023).  

Pakan ikan memberikan biaya terbesar 
dalam budidaya ikan. Demikian juga dalam 
budidaya Ikan Nila. Pakan menyumbang lebih 
dari 50% biaya produksi budidaya (Kurniawan et 
al., 2022).  Apalagi pakan ikan yang diberikan, 
hanya sekitar 25% yang dikonversi sebagai hasil 
produksi dan 62% terbuang sebagai limbah 
bahan terlarut serta 13% sebagai partikel 
terendap (Avnimelech, 2006). Berbagai cara 
dilakukan untuk menekan biaya pakan, 
diantaranya dengan memanfaatkan limbah 
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pertanian (Kurniawan, 2018). Penerapan sistem 
bioflok untuk meminimalisir terbuangnya sisa 
pakan juga telah diterapkan (Kurniawan dan 
Asriani, 2016). Namun belum diperoleh hasil 
maksimal untuk menekan biaya pakan seminimal 
mungkin,  

Penggunaan pakan alami menjadi solusi 
untuk menyediakan pakan bernutrisi dan mudah 
dibudidayakan.  Slaah satu pakan alami yang 
memiliki pertumbuhan cepat dan mudah 
dibudidayakan serta memiliki mutrisi yang baik 
adalah duckweed, Jenis tanaman air dari famili 
lemnaceae atau umumnya dikenal sebagai 
rumput bebek (duckweed) sudah dikenal lama 
sebagai sumber pakan alami dalam budidaya 
Ikan  (Skillicorn, 1993). Dari berbagai jenis 
duckweed, terdapat jenis yang memiliki ukuran 
paling kecil, yaitu Wolffia.  

Wolffia memiliki ukuran sangat kecil dengan 
berdiameter sekitar 0,1 mm dan terapung diatas 
permukaan air (Gambar 1). Wolffia memiliki 
nutrisi yang lengkap dengan protein mencapai 
48,2% pada kondisi kering (Ruekaewma et al., 
2015). Wolffia memiliki kemampuan tumbuh 
sangat cepat jika berada dalam kondisi yang 
mendukung. Pertumbuhan Wolffia sangat cepat 
jika didukung pemupukan yang baik dan bisa 
digunakan sebagai sumber pakan alami Ikan 
dalam meminimalisir modal budidaya 
(Chrismadha, 2021).  

 

 
Gambar 1. Wolffia hasil budidaya 

 
Hal ini memungkinkan wolffia menjadi 

sumber pakan alami pada budidaya Ikan Nila 
yang memeiliki kebiasaan makan omnivora 
cenderung herbivora. Jika Wolffia dapat 
dibudidayakan secara massal, tentunya 
produktivitasnya dapat memenuhi kebutuhan 
pakanikan selama pembesarannya. Namun 
belum diketahui pertumbuhan Ikan Nila yang 
diberikan pakan Wolffia. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 
potensi Wolffia menjadi pakan alami bagi ikan.  
 
MATERI DAN METODE 
         Penelitian ini dilaksanaka pada Juli-Oktober 
2023. Lokasi penelitian di Hatcery Akuakultur, 
Universitas Bangka Belitung Fakultas Pertanian, 
Perikanan dan Biologi. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri kolam terpal, 
akuarium, aerasi, thermometer, pH meter, 
timbangan digital, serokan, jaring, ember, 
gayung, handphone. Bahan yang digunakan 
untuk penelitian yaitu Wolffia, air, dan 30 ekor 
benih Ikan Nila. 
 

 
Gambar 2. Kultur Wolffia pada kolam terpal 

 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimental dengan 3 
perlakuan.  Metode ini digunakan untuk menguji 
pengaruh pemberian wolffia terhadap 
pertumbuhan Ikan Nila. Perlakuan 1 merupakan 
pemeliharaan Ikan Nila dengan pakan Wolffia 20 
gram per hari, perlakuan 2 dengan pakan Wolffia 
30 gram per hari, dan perlakuan 3 menggunakan 
pakan pelet sebagai control positif, Metode ini 
digunakan untuk menguji pengaruh pemberian 
wolffia terhadap pertumbuhan ikan nila.  

Ikan Nila diukur pertumbuhan panjang dan 
bobotnya setiap minggu dengan pemberian 
perlakuan selama 8 minggu. Data pertumbuhan 
Ikan Nila seperti berat dan panjang diukur dan 
dianalisis untuk melihat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok perlakuan dan 
kontrol (Baidah dan Patel, 2018). Faktor kualitas 
air sebagai data pendukung diamati ada suhu dan 
pH.  

Pengukuran panjang ikan menggunakan 
panjang total (total length) panjang ikan dimana 
pengukurannya dari moncong terdepan hingga 
ujung ekor (Effendie, 2004). Laju pertumbuhan 
spesifik dihitung menggunakan rumus Fahrizal 
dan Nasir (2018) sebagai berikut : 
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SGR = 
𝑊𝑡−𝑊0

𝑇
𝑥 100% 

Keterangan  : 
SGR :  Laju pertumbuhan spesifik (%) 
Wt   : Bobot rerata  ikan pada akhir penelitian (g) 
W0  : Bobot rerata ikan pada awal penelitian (g) 
T      : Waktu pemeliharaan (hari)  

Rasio Konversi pakan (FCR) dihitung 
berdasarkan perhitungan dari Arief et al. (2011) 
sebagai berikut : 

FCR = 
𝐹

(𝑊𝑡+𝐷)−𝑊0
 

   Keterangan : 
FCR : Rasio konversi pakan  
F      : Berat pakan yang diberikan (g) 
W0  : Berat total ikan pada awal pemeliharaan (g) 
Wt   : Berat total ikan pada akhir pemeliharaan (g) 
D     : Berat total ikan yang mati (g) 
 

HASIL 
Ikan Nila selama pemeliharaan dengan 

perlakuan yang diberikan menunjukkan adanya 
pertumbuhan. Terdapat pertambahan panjang 
ikan seiring waktu. Pertumbuhan panjang ikan 
pada perlakuan 1 terlihat lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya. Panjang benih 
ikan pada awal penelitian rata-rata sebesar 5,5 
cm menjadi 7,5 cm pada perlakuan 1, 7,3 cm pada 
perlakuan 2 dan 7,0 cm pada perlakuan 3 
(Gambar 3).  Sementara pertumbuhan bobot ikan 
selama 8 minggu juga mengalami peningkatan. 
Pada perlakuan 1 mencapai rata-rata 5,2 gram 
per ekor, perlakuan 2 rata-rata 5,4 gram per ekor 
dan perlakuan 3 mencapai bobot rata-rata 4,8 
gram per ekor setelah pemeliharaan selama 8 
minggu (Gambar 4). 

. 

 

 
Gambar 3. Pertambahan panjang benih  Ikan Nila yang dipelihara selama 8 minggu (dalam cm) 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan Bobot benih ikan nila yang dipelihara selama 8 minggu (dalam gram) 
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

 
Gambar 6. Nilai Konversi Pakan (FCR) 

 
Gambar 5. Hasil Pengukuran suhu selama 8 minggu 

Gambar 6. Hasil Pengukuran pH selama 8 Minggu 

 

Laju pertumbuhan spesifik menunjukkan 
perbedaan dimana pemberian pakan wolffia 
memberikan nilai lebih tinggi dibandingkan 
penggunaan pelet. Berdasarkan Gambar 3,  hasil 
SGR tertinggi yaitu pada perlakuan 2 mencapai 
4,6 %, sedangkan perlakuan 1 yaitu 4,3 % dan 
perlakuan 3 yang terendah 3,6%. 

Nilai konversi pakan menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan wolffia jauh lebih tinggi 
dibandingkan pakan pelet (Gambar 5). Hasil 
menunjukan FCR yang tertinggi pada perlakuan 2 
yaitu 10,7 selanjutnya pada perlakuan 1 yaitu 7,6 
dan perlakuan 3 yang terendah 2,2. Data 
pengukuran kualitas air menunjukkan suhu 
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berada antara 26-28 °C selama penelitian, dan  
pH berkisar antara 7 – 7,82 
 
 
PEMBAHASAN 

Data menunjukkan bahwa secara 
keselurahan terjadi penambahan bobot ikan 
mengalami eskalasi disetiap perlakuan.  
Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa ikan telah 
beradaptasi dalam lingkungan budidaya yang 
diberlakukan dalam penelitian dan mampu 
mengkonversi energi pakan yang diberikan 
menjadi jaringan baru sehingga terjadi 
pertambahan panjang dan bobot.  Pertumbuhan 
dipengaruhi faktor pakan, wadah, suhu, salinitas, 
musim dan aktivitas fisik (Djunaedi et al., 2016). 
Setyawati et al. (2008) memaparkan bahwa 
pertumbuhan ikan terjadi dengan adanya 
konversi protein yang masuk melalui pakan. 
Yolanda et al. (2013) menambahkan bahwa 
pertumbuhan Ikan Nila terjadi akibat 
terwujudnya energi sisa setelah penggunaan 
energi metabolisme. Karimah dan  Samidjan 
(2018) juga berpendapat bahwa pertumbuhan 
Ikan Nila terjadi akibat kelebihan energi dari 
pakan. Saat jumlah pakan tidak mencukupi, maka 
energi digunakan untuk pemeliharaan dan 
metabolisme tubuh ikan.  

Wolffia memiliki kandungan protein 34% 
sampai 45% dimana kandungan asam amino 
esensial 2,7% metionin dan sistein. 7,7% 
Fenilalanin dan Treonin, 4,8% Lisin, Leusin, 
Treonin, Valin, dan Isoleusin. Serat Kasar 10% 
hingga 11% dan Lemak 1% hingga 5 %. 
dibandingkan pakan pellet 781-1 memiliki 
kandungan protein  31-33%, lemak 5%, serat 8%, 
serta kadar air 13% (Chrismadha dan Mayasari, 
2021). Kandungan protein tersebut setara dan 
bahkan melebihi nilai protein pada pakan 
komersil yang umum digunakan pada budidaya 
ikan dimana pakan ikan memiliki protein 28 – 
35%.  

Pertumbuhan Ikan Nila ini juga 
menunjukkan bahwa ikan mampu mencerna 
Wolffia dan merombak nutrisi didalamnya 
menjadi energi.  Ikan akan mengalami gangguan 
pertumbuhan jika terjadi kendala dalam 
mencerna makanannya (Nurfitasari, 2020). 
Menurut Putra et al. (2020) umumnya tanaman 
air memiliki serat yang sulit dicerna ikan 
sehingga memerlukan tambahan enzim untuk 
meningkatkan kecernaannya. Dengan adanya 
serta kasar Wolffia sebesar 10-11% (Chrismadha 
dan Mayasari, 2021), maka dimungkinkan masih 
terjadi bagian wolffia yang belum tercerna 
dengan baik.  

Wolffia mempunyai kandungan karotenoid 
dan fitosteroid tinggi. Wolffia mengandung 
sitosterol dan stigmasterol termasuk juga 
filosteroid. Sitosterol dan stigmasterol 

merupakan fitohormon yang berperan menjaga 
ketahanan tumbuhan terhadap infeksi patogen, 
Hal ini ditemukan dalam ekstrak Wolffia arrhizal. 
Senyawa itu memiliki antimikroba tinggi. 
Kandungan fitosterol yang tinggi pada tanaman 
serta tidak diimbangi terhadap nutrisi lain maka 
menyebabkan penurunan pertumbuhan ikan 
(Leone dan Giovana, 2021). Namun 
dimungkinkan  ikan mendapatkan manfaat jika 
mengkonsumsi Wolffia, yaitu memiliki daya 
tahan lebih baik terhadap patogen. 

Pertumbuhan yang terjadi pada Ikan Nila 
dengan pemberian pakan wolffia ini menjadi 
informasi penting untuk membudidayakan ikan 
dengan biaya murah. Wolffia dapat 
dibudidayakan sendiri sebelum dimanfaatkan 
sebagai pakan. Sree et al. (2015) menunjukkan 
bahwa Wolffia merupakan salah satu tanaman 
dengan kecepatan tumbuh tertinggi di dunia. 
Wolffia dapat menggandakan tubuhnya setiap 
29,3 jam. Pertumbuhan Wolffia yang cepat 
dengan pemupukan memungkinkan budidaya 
Ikan Nila tidak membutuhkan pembelian pakan 
komersil sehingga dapat mendekati zero cost feed 
atau pakan tanpa biaya. Menurut Cheng dan 
Stomp (2009), Wolffia dapat dibudidayakan 
dengan memanfaatkan nutrisi limbah untuk 
pemenuhan kebutuhan pakan dan energi.  

Feed Conversion Ratio pada pemberian 
pakan Wolffia jauh lebih tinggi dibandingkan 
pakan pelet. Perlakuan pemberian pakan Wolffia 
menghasilkan FCR sebesar 7,6 – 10,7. Tentunya 
nilai ini jauh melebihi nilai 2 yang merupakan 
batas nilai konversi pakan yang efektif 
(Simanjuntak et al., 2018). Bahkan Maulida et al. 
(2020) menyatakan FCR yang baik pada 
pertumbuhan ikan antara 1,2 – 1,38. Menurut 
Standar Nasional Indonesia (SNI 7242:2018), 
Nilai konversi pakan ikan nila pada tahap 
pembesaran 1,5. Tingginya FCR ini 
dimungkinkan karena pemberian pakan dlam 
kondisi basah dan nilai kecernaannya rendah. 
Wolffia yang diberikan kepada ikan dalam 
penelitian ini dalam kondisi segar setelah 
dipanen dari wadah kulturnya. Chrismadha dan 
Mayasari (2021) memaparkan bahwa kadar air 
Wolffia mencapai 94,4 %. Kadar air yang tinggi ini 
tidak memberikan dampak nutrisi bagi ikan 
sehingga berat pakan yang diberikan lebih besar 
namun memberikan efek nutrisi yang lebih 
rendah. Ariyaratne (2010) melaporkan 
penggunaan Wolffia segar sebagai pakan Tilapia 
memerikan nilai konversi pakan sebesar 4,2.  

Suhu dan pH selama penelitian cenderung 
normal dan sesuai untuk budidaya ikan. Suhu 
yang sesuai membantu metabolisme ikan 
berjalan baik dan mampu menyimpan energi 
untuk pertumbuhan (Vita, 2017). Demikian juga 
pada pH yang netral memudahkan ikan 
beradaptasi. Fluktuasi pH juga tidak terjadi 
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selama penelitian yang memungkinkan ikan tidak 
melakukan penyesuaian akibat perubahan pH. 
Nilai pH yang stabil berdampak positif untuk 
pertumbuhan ikan (Kurniawan dan Asriani, 
2016). Perairan umum di Pulau Bangka memiliki 
pH yang cenderung asam (Triswiyana et al., 
2019), sehingga nilai pH pada penelitian ini yang 
netral memberikan kondisi terbaik bagi ikan. 
Ikan Nila dapat mengalami pertumbuhan yang 
optimal pada pH 6,5-9,0 (Monalisa dan 
Minggawati, 2010).  
 
KESIMPULAN 

Ikan Nila dengan pemberian pakan Wolffia 
menunjukkan pertumbuhan panjang dan bobot. 
Laju pertumbuhan spesifik 4,3 – 4,6%, lebih besar 
dibandingkan pakan pelet pada 3,6%. Namun 
FCR yang diperoleh sebesar 7,6 – 10,2, lebih 
tinggi dibandingkan pelet pada 2,2. Pemberian 
Wolffia segar dengan kadar air lebih dari 90% 
diprediksi menyebabkan FCR tinggi. Wolffia 
berpotensi sebagai pakan alami dalam budidaya 
Ikan Nila dengan biaya pakan rendah atau 
bahkan nihil.  
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